BAB Il
METODE PENELITIAN

Bab Il menguraikan pendekatan dan desain penelitian, lokasi, populasi dan
sampel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, hasil
pengembangan instrumen penelitian, kategorisasi tingkat kecerdasan adversitas,
teknik analisis data, dan analisi rumusan hipotetik program bimbingan konseling
dengan teknik experiential based counseling untuk meningkatkan kecerdasan
adversitas siswa.

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi), yang dianalisis
dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis
penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu
variabel tertentu memengaruhi variabel yang lain.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen kuasi.
Eksperimen kuasi membandingkan dua kelompok yang berbeda, yaitu kelompok
yang diberikan perlakuan (eksperimen) dan kelompok yang tidak diberikan
perlakuan (kontrol).

Desain eksperimen kuasi yang digunakan adalah nonequivalent pretest-
posttest group design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen
yang menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan
memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan atau kondisinya. Penelitian
kuasi eksperimen ini prosesnya meliputi : a) subjek tidak ditetapkan secara acak
(without random assignment), melainkan ditempatkan secara tidak acak
(purposive sampling), b) melaksanakan pengukuran awal (pre-test) pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan
(treatment), c) kelompok eksperimen diberikan experiential based counseling
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan experiential basedcounseling, d)
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melaksanakan pengukuran akhir (post-test) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
Desain penelitian kuasi eksperimen pretest dan posttestdiilustrasikan

sebagai berikut.

Tabel 3.1
Desain Kuasi Experimen
Time
Control Group
) Pretest No Treatment Posttest
Design
_ Eksperimental
Eksperiment Group Pretest Posttest

Treatment

3.2 Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu SMK yang ada di Kabupaten Kuningan,
khususnya di SMK Negeri 3Kuningan. Populasi dalam penelitian ini
adalahkecerdasan adversitas seluruh siswa kelas XI Jurusan TKR SMK Negeri 3
Kuningan tahun ajaran 2018/2019.Teknik sampling yang digunakan adalahnon
probabilitas dengan teknik purposive sampling, yakni strategi pemilihan sampel
dengan memilih individu tertentu atas dasar kesamaan karakteristik.Alasan
pemilihan teknik ini yaitu peneliti mengharapkan kondisi siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kondisi yang sama atau homogen,
yakni siswa yang memiliki tingkat kecerdasan adversitas yang rendah.

Sampel dalam penelitian ini adalah kecerdasan adversitas sebagian siswa
kelas XI Jurusan TKR SMK Negeri 3 Kuningan yang memiliki kategori
kecerdasan adversitas quitters (rendah). Pengambilan sampel dilakukan dengan
langkah sebagai berikut.

3.2.1 Menyebarkan instrumen kecerdasan adversitas kepada siswa kelas XI
Jurusan TKR SMK Negeri 3 Kuningan tahun ajaran 2018/2019.

3.2.2 Mengambil peserta didik secara homogen sebanyak 10 siswa kelas XI
jurusan TKR SMK Negeri 3 Kuningan yang memiliki tingkat kecerdasan

adversitas yang rendah atau sedang.
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3.2.3 Membagi 10 siswa dengan tingkat kecerdasaan adversitas yang rendah
atau sedang menjadi dua group, yaitu 5 siswa untuk experimen group dan
5 siswa untuk control group.

Langkah pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan dapat menyeleksi
siswa yang memiliki kecerdasan adversitas rendah atau sedang yang akan
dikelompokkan ke dalamexperimen group dan control group.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Penelitian terdiri dari dua variabel utama, yaitu kecerdasan adversitas dan
teknik experiential based counseling. Definisi operasional untuk kedua variabel
yang dimaksud diuraikan sebagai berikut.

3.3.1 Kecerdasan Adversitas

Kecerdasan adversitas merupakan kemampuan seseorang untuk tetap penuh
harap (hopeful) dan untuk mempertahankan kontrol positif dari tindakannya
ketika dihadapkan pada situasi sulit (Crawford & Tee, 2000, him. 10). Sedangkan
menurut Stoltz (2000) kecerdasan adversitas adalah sikap mental yang berupa
kemampuan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan dan
mengatasinya sehingga dapat terus bertahan untuk mencapai kesuksesan pada
pekerjaan dan hidup. Menurut Stoltz (2006, him 116) ada beberapa contoh sumber
adversitas atau kesulitan yaitu dari dalam diri dan dari luar diri individu. Pertama
dalam diri individu (inner adversity) antara lain tidak percaya diri, depresi, cemas,
ketidakpastian, ragu-ragu. Kedua yaitu dari luar diri individu (outer adversity)
antara lain seseorang yang menghianati kepercayaan yang kita berikan, kesulitan
keuangan, meninggalnya orang yang dicintai, tidak lulus ujian. Kecerdasan
adversutas dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan seseorang
ketika dihadapkan pada situasi sulit. Dengan kata lain kecerdasan adversitas dapat
digunakan sebagai indikator untuk melihat bagaimana seseorang dapat kleuar dari
kondisi yang sulit baik yang bersumber dari dalam diri maupun luar diri individu.

Bertitik tolak pada pengertian kecerdasan adversitas yang telah dijelaskan
para ahli, kecerdasan adversitas yang dimaksud dalam penelitian ini
adalahkemampuan siswa kelas XI jurusan TKR SMK Negeri 3Kuningan untuk
bertahan dalam menghadapi kesulitan dan dapat menyelesaikan kesulitannya dari
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segi pribadi, sosial dan belajar sehingga dapat terus bertahan dan mencapai
keberhasilan dalam hidupnya.
Kondisi tersebut ditandai dengan individu memiliki kendali ketika
dihadapkan pada situasi sulit (control), memiliki pengakuan atas kesalahan dan
bertanggung jawab (origin/ownership),tidak menjangkau pada sisi kehidupan
yang lain ketika ada ada kesulutan (reach),memiliki daya tahan (endurance).
Empat dimensi individu sebagai tanda telah memiliki kecerdasan adversitas
yang tinggi dapat didefinisikan sebagai berikut.
3.3.1.1 Control (kendali) adalah kondisi dimana individu menunjukan sejauh
mana mereka mampu mengendalikan suatu kesulitan ke arah yang lebih
positif.

3.3.1.2 Origin dan ownership (pengakuan dan tanggung jawab) adalah kondisi
dimana individu menunjukan sejauh mana mereka merasa bertanggung
jawab untuk memperbaiki atau menyelesaikan kesulitan yang dihadapi dan
mengakui sumber kesulitan.

3.3.1.3 Reach (jangkauan) adalah sebuah kondisi dimana individu menunjukan
sejauh mana siswa mampu membatasi setiap kesulitan tidak merambah
pada segi kehidupannya yang lain.

3.3.1.4 Endurance (daya tahan) adalah kondisi yang menunjukan seberapa lama
individu menganggap setiap kesulitan akan bertahan dalam hidupnya.

3.3.2 Teknik Experintial Based Counseling

Experiential based counseling (konseling berbasis pengalaman) merupakan
salah satu pengembangan dari konsep adventure based counseling (konseling
berbasis petualangan), sebagai suatu bentuk bantuan kepada individu yang sedang
mengalami masalah baik sosial maupun perilaku (Johnson, 1992, him 18).

Teknik Experiential based counseling dalam penelitian ini yaitu suatu upaya
yang dilakukan oleh peneliti sebagai konselor untuk meningkatkan kecerdasan
adversitas siswa Kelas XI Jurusan TKR SMK Negeri 3 Kuningan melalui
serangkaian kegiatan yang menantang dan dikombinasikan dengan pendekatan
konseling yang telah ada. Semua rangkaian kegiatan yang dilaksanakan akan
direfleksikan oleh seluruh peserta konseling kelompok, sehingga dapat
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menghubungkan antara pengalaman yang diperoleh dengan permaslaahan yang
sedang dialami. Terdapat tiga tahapan yang dapat dilakukan dalam melakukan
experiential based counseling yaitu uraian permainan (briefing), impelementasi
pengalaman permainan (leading), dan renungan pengalaman permainan
(debriefing).
3.4 Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen skala kecerdasan
adevrsitas yang akan disusun dengan berpatokan pada empat dimensi kecerdasan
adversitas menurut Stoltz (2000) yaitu control (kendali), origin/ownership
(pengakuan/tanggung jawab), reach (jangakauan)dan endurance (daya tahan).

Pernyataan dalam instrumen akan diwujudkan dalam dua jenis yaitu
favorable dan un-favorable dengan lima pilihan respon yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Kurang sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai

(STS). Pola penyekoran disajikan sebagai berikut (Morissan, 2012):

Tabel 3.2
Skor Pilihan Pernyataan
Pernyataan Pilihan
SS S KS TS STS
Positif 5 4 3 2 1
| “Negatif 1 2 3 4 5

nstrumen penelitian untuk mengukur kecerdasan adversitas memiliki Kisi-Kisi

sebagai berikut

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Adversitas (Sebelum Uji Coba)
No  Dimensi Deskriptor Indikator +Pernyataan_ Jumlah
1. Control Kemampuan Mampu 1,2,3,4 5,6,7,8, 10
(kendali) individu mengendalikan 9,10
mengendalikan  diri ketika
diri ke arah menghadapi
yang lebih kesulitan
positif ketika Mampu berpikir 11, 12, 15, 16, 7
menghadapi positif dalam 13,14 17
kesulitan. situasi yang sulit
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2. Origindan Kemampuan Mampu mengakui 18,19 20, 21, 7
Ownership individu penyebab 22, 23,
(pengakuan mengakui timbulnya 24
dan sumber masalah
tanggung kesulitan dan Mampu 25, 26,27 28, 29, 8
jawab) bertanggung bertanggungjawab 30, 31,

jawab untuk atas terjadinya 32
memperbaiki.  masalah

No Dimensi Deskriptor Indikator +Pernyataan Jumlah

3. Reach kemampuan Mampu 33,34,38 35, 36, 7
(Jjangkauan) individu untuk  membatasi 37,39

membatasi masalah agar
setiap kesulitan tidak berdampak
yang dihadapi  pada aspek
tidak kehidupan lain
merambah

pada sisi

kehidupan

yang lain.

4. Endurance kemampuan Mampu menilai 40, 41, 42 44, 45 5
(daya individu kesulitan dan
tahan) bertahan dalam kegagalan bersifat

kondisi sulit sementara
dan berusaha  “Tidak mudah 46,47, 50,51, 7
untuk menyerah 48, 49 52
menyelesaikan.

Jumlah 52

3.5 Hasil Pengembangan Instrumen Penelitian

3.5.1 Uji Kelayakan Instrumen
Instrumen kecerdasan adversitas yang telah disusun, dilakukan uji

kelayakan (judgement) kepada dosen ahli bimbingan dan konseling. Uji

kelayakandilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari segi

konstruk konten dan bahasa semua item pernyataan dengan pengembangan Kisis-

kisi dan rencana aplikasi pada siswa. Pengujian kelayakan instrumen dilakukan

olen Dr. Nandang Budiman, M.Si dan Dr. Ipah Saripah, M.Pd selaku dosen

pembimbing dan Prof. Dr. Achmad Juntika Nurihsan, M.Pd., Prof. Dr. Syamsu
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Yusuf LN, M.Pd., dan Dr. Nurhudaya, M.Pd selaku dosen ahli diluar
pembimbing.

Pengujian kelayakan item menggunakan dua kategori yaitu memadai dan
tidak memadai. Item instrumen yang memadai maupun yang membutuhkan revisi
diperbaiki, sedangkan item instrumen yang tidak memadai digunakan dalam
kuesioner yang akan diujikan. Berdasarkan hasil uji kelayakan terhadap konstruk,
konten dan bahasa dari 4 aspek dan 7 indikator diperoleh 52 item yang diujikan.
Terdapat 18 item dengan revisi konten dan bahasa, dan 34 dapat diujicobakan.
3.5.2 Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan instrumen kecerdasan adversitas dilakukan pada 5 orang
siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kuningan Tahun Ajaran 2018/2019. Uji
keterbacaan dilakukan untuk mengetahui keterbacaan setiap item pernyataan
dalam instrumen sebelum digunakan dalam penelitian terhadap individu yang
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian. Hasil dari uji keterbacaan
setiap item pernyataan dapat dipahami oleh kelima siswa tersebut.

3.5.3 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pengujian validitas seluruh
item dilakukan kepada 62 siswa kelas X1 SMK Negeri 2 Bandung Tahun Ajaran
2018/2019. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.

Nilai koefisien korelasi yang telah diperoleh dari setiap item pernyataan
dibandingkan dengan ripe dengan kriteria sebagai berikut.

Jika thitung™ tranel Maka item pernyataan valid, dan

Jika thitung < tiabet Maka item pernyataan tidak valid.

Dengan jumlah sampel uji validitas 62 siswa maka tipe untuk signifikasi 5%
adalah sebesar 0,246.

Berdasarkan pengolahan hasil uji validiats untuk 52 item pernyataan dalam
meningkatkan kecerdasan adversitas siswa terdapat 43 item valid dan 9 item tidak

valid.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Adversitas Siswa

Kesimpulan Nomor Pernyataan Jumlah

1,2,3,4,7,9,10,11,12,13,14,15,16,17,19,20,22,23,25,26,
Item Valid  27,28,29,30,31,32,33,34,36,37,38,39,40,41,42,43,44, 43 item
46,47,48,49,50,51,52

Item tidak

vValid 5,6,8,16,18,21,24,35,45 9 item

3.5.4 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen digunakan untuk melihat keajegan
instrumen. Tingkat reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan aplikasi SPSS 20. Hasil perhitungan yang diperoleh
kemudain dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas.

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas Insturmen Kecerdasan Adversitas Siswa

Cronbach's Alpha N of Items

.882 52

Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen :

1,00 : Derajat keterandalan sangat tinggi
0,70- 0,90 : Derajat keterandalan tinggi
0,40-0,70 : Derajat keterandalan sedang
0,20-0,40 : Derajat keterandalan rendah
<0,20 : Derajat keterandalan sangat rendah

Pengolahan data hasil pergitungan Cronbach’s Alpha, diperoleh tingkat
reliabilitas sebesar 0,882. Kriteria tingkat reliabilitas yang diperoleh menunjukkan
bahwa instrumen yang diujicobakan reliabel dan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kecerdasan adversitas siswa
3.5.5 Analisis Ketepatan Skala

Analisis ketepatan skala menurut Spektor (1992) yang dikutip oleh Azwar
(2016) merupakan serangkaian prosedur penempatan lima pilihan jawaban di

sepanjang kontinumm kuantitatif sehingga ditemukan titik letak masing-masing
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jawaban yang kemudian dijadikan sebagai nilai atau skor. Skor bagi pilihan
jawaban dimulai dari terkecil dan semakin besar. Menurut Edwards (1957)
penskalaan respon dilakukan pada setiap item instrument penelitian. Contoh
komputasi penskalaan pada salah satu item penelitian kecerdasan adversitas dapat
dilihat pada tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Tabulasi Data Respon Subjek terhadap Item “Saya menyemangati diri
sendiri saat mengalami kesulitan” (N=137)

SS S KS TS STS

F 9 39 24 33 32
f=p/N 0.07 0.28 0.18 0.24 0.23
pk 0.07 0.35 0.53 0.77 1.00
pk-t 0.035 0.21 0.44 0.65 0.885
SS S KS TS STS
Z -1.825 -0.806 -0.151 0.385 1.200
z+1.825 0 1.019 1.674 2.21 3.025

Skor 0 1 2 2 3

3.6 Kategorisasi Tingkat Kecerdasan Adversitas

Kategorisasi kecerdasan adversitas siswa menggunakan standar deviasi.
Setiap kelompok dibatasi oleh suatu standar deviasi tertentu. Kemudian penentuan
kedudukan dengan standar deviasi ini dilakukan dengan cara mengelompokkan ke
dalam tiga kategori.

Langkah-langah dalam menentukan kedudukan siswa dalam tiga kategori
yaitu sebagai berikut.

a. Menghitung Mean Ideal

Menghitung mean hipotetik dengan rumus sebagai berikut.

MI = Z(Xmax + Xmin)

MI = - (215+43)

MI = (258)

MI =129
Keterangan:

Mi : mean ideal

Xmax : skor maksimal ideal
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Mencari standard deviasi ideal dengan rumus:

SDI = 61 (Xmax —Xmin)

SDI  =+(215-43)

SDI == (172)

SDI =29

Keterangan:

SDI  :standar deviasi ideal

Xmax : skor maksimal ideal

Xmin :skor minimal ideal

c. Menentukan batas-batas kelompok;

1. Kelompok tinggi (climber)

: semua siswa yang mempunyai skor

sebanyak rata-rata plus satu standar deviasi ke atas (Mean + 1 SD <

X)

2. Kelompok sedang (camper) : semua siswa yang mempunyai skor
antara -1 Sd dan +1 Sd (Mean — SD < X, Mean + 1 SD)

3. Kelompok (quitter) : semua siswa yang mempunyai skor sebayak

rata-rata minus satu standar deviasi ke bawah (X < Mean — SD)

Untuk lebih jelas, pembagian kategori tingkat kecerdasan adversitas siswa

disajikan pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.7

Kategori Tingkat Kecerdasan Adversitas Siswa

Kategori

Kualifikasi

Crlimber (tinggi)
Skor > 158

Pada kategori ini menggambarkan
siswa memiliki dimensi control yang
baik (tingkat kendali yang kuat atas
peristiwa-peristiwva  yang buruk),
dimensi origin dan ownership yang
optimal (pandangan kesuksesan berasal
dari dirinya dan kesulitan sebagai
sesuatu yang berasal dari pihak luar,
serta memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi), dimensi reach yang bagus
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(merespon kesulitan sebagai sesuatu
yang spesifik dan terbatas), dan dimensi
endurance yang kuat (Memandang
kesuksesan sebagai sesuatu yang
berlangsung lama (permanen).

Camper (sedang) Pada Kkategori ini menggambarkan

100>skor<158 siswa memiliki dimensi control yang
kurang baik, sehingga siswakurang
mampu  mengendalikan  diri  atas
peristiwa-peristiwa yang buruk; (2)
dimensi origin dan ownership yang
baik, sehingga  siswa  mampu
memandangan kesuksesan berasal dari
dirinya dan kesulitan sebagai sesuatu
yang berasal dari pihak luar, serta
memiliki rasa bertanggung jawab yang
tinggi; (3) dimensi reach yang bagus,
membuat siswa merespon peristiwa-
peristiwa yang mengandung kesulitan
sebagai sesuatu yang spesifik, sehingga
kurang mampu melakukan pemetaan
masalah dengan tepat; (4) dimensi
endurance yang kurang kuat, membuat
siswa merespon peristiwa yang buruk
dan penyebabnya sebagai sesuatu yang
berlangsung lama.

Quitter (rendah) Pada kategori ini siswa memiliki

(skor < 100) dimensi control yang tidak baik (tidak
mampu  mengendalikan  diri  atas
peristiwa-peristiva  yang buruk),
dimensi origin dan ownership yang
buruk (Menganggap kesulitan berasal
dari dirinya, dan peristiwa-peristiwa
baik sebagai keberuntungan yang
diakibatkan oleh kekuatan-kekuatan
dari luar. Dan tidak bertanggung
jawab), dimensi reach yang rendah
(Memandang kesulitan sebagai sesuatu
yang membebani setiap  bagian
kehidupan), dan dimensi endurance
yang lemah (Menganggap kesulitan dan
penyebab-penyebabnya akan
berlangsung lama.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah T test Independent Sampling.
Teknik ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memperoleh
data empirik tentang efektivitas teknik experiential based counseling untuk
meningkatkan kecerdasan adversitas. T test Independent Sampling dilakukan
dengan melalui membandingkan antara kelompok eksperimen yang diberikan
intervensi melalui teknikexperiential based counseling dengan kelompok kontrol
yang diberikan intervensi melalui teknikexperiential based counseling. Proses
analisis data dibantu dengan menggunakan SPSS 20.0.
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian apakah berdistribusi normal atau tidak.
Adapun jumlah sampel dalam penelitian berjumlah 10 orang. Oleh karena itu, uji
normalitas dilakukan dengan teknik Shapiro-Wilk menggunakan taraf signifikansi
5% dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20.0 for windows.
Teknik Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas suatu data dengan
jumlah yang sampel yang kecil (kurang dari 50). Hipotesis yang digunakan pada
uji normalitas data pretest adalah sebagai berikut:
Ho . Data pretest dan postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal
Hj: . Data pretest dan postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak berdistribusi normal
Adapun Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
a. Jika sig. > 0,05 maka, Hy diterima
b. Jika sig. <0,05 maka, Hoditolak

Atik Asriandani, 2019

TEKNIK EXPERIENTIAL BASED COUNSELING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN ADVERSITAS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan. upi.edu



47

Tabel 3.8
Uji Normalitas Data Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok  Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kecerdasan eksperimen .136 5 200 .987 5 .967
Adversitas kontrol 136 5 2000 .987 5 967

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sama yaitu sebesar 0,967. Nilai signifikansi pretest baik
kelompok eksperimen dan kelompok lebih besar dari oo = 0,05, maka Ho diterima
dan Hj ditolak artinya, data pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 3.9
Uji Normalitas Data Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Kecerdqsan eksperime 141 5 200" 979 5
Adversitas n
kontrol .345 5 .053 .863 5

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas data post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi kelompok eksperimen sebesar 0,928
dan kelompok kontrol sebesar 0,238. Nilai signifikansi post-test baik kelompok
eksperimen dan kelompok lebih besar dari a = 0,05, maka Hy diterima dan H;
ditolak artinya, data pos-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal.

3.7.2 Uji Homogenitas
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Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah data hasil penelitian dari
dua kelompok yang diteliti memiliki varians yang sama atau tidak. Jika data
memiliki varians yang cenderung sama berarti sampel dari kedua kelompok
tersebut berasal dari populasi yang sama atau seragam. Uji homogenitas dilakukan
apabila data berdistribusi normal, pengujian dilanjutkan dengan menguji
homogenitas data menggunakan bantuan program komputer SPSS 20.0 for
windows dengan uji statistik leven’s test dengan taraf signifikan 5%.

Uji homogenitas dilakukan terhadap data pre-test maupun post-test, hipotesis

yang diajukan adalah:

Ho . Varian kedua kelompok data (eksperimen-kontrol) pretest dan postest
tidak berbeda (homogen)

H; . Varian kedua kelompok data (eksperimen-kontrol) pretest dan postest
berbeda (tidak homogen)

Adapun dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi atau sig. > 0,05, maka varians dari dua kelompok
data adalah sama (homogen)
b. Jika nilai signifikansi atau sig. < 0,05, maka varians dari dua kelompok
data adalah tidak sama (homogen)

Tabel 3.10
Uji Homogenitas Data Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Kecerdasan Adversitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.000 1 8 1.000

Berdasarkan tabel 3.9 diketahui nilai signifikansi data pre-test kelompok
eksperimen dan kontrol sebesar 1,00. Karena nilai sig. 1,00> 0,05, maka

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas, Hy
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diterima dan H; ditolak dan dapat disimpulkan bahwa varians data pre-test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen.

Tabel3.11
Uji Homogenitas Data Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Kecerdasan Adversitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

187 1 8 .677

Berdasarkan tabel 3.10 diketahui nilai signifikansi data post-test kelompok
eksperimen dan kontrol sebesar 0,667. Karena nilai sig. 0,667> 0,05, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas, Hg
diterima dan H; ditolak dan dapat disimpulkan bahwa varians data postest

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen.

3.7.3 Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata kecerdasan adversitas antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan Uji Independent
SampleT-Test karena data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen,
jumlah sampel penelitian berjumlah 10 orang siswa yang artinya kurang dari 30.
Uji Independent Sample T-Test bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata
kecerdasan adversitas kelompok eksperimen yang diberikan intervensi dengan
teknik experiential based counseling dengan rata-rata kecerdasan adversitas
kelompok kontrol yang tidak diberikan diberikan intervensi.

Untuk mengetahui perbedaan perbedaan rata-rata kecerdasan adversitas
kelompok eksperimen yang diberikan intervensi dengan teknik experiential based
counseling dengan rata-rata kecerdasan adversitas kelompok kontrol yang tidak
diberikan intervensi, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : neksperimen = pkontrol

Atik Asriandani, 2019

TEKNIK EXPERIENTIAL BASED COUNSELING UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN ADVERSITAS
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan. upi.edu



50

Kecerdasan adveristas kelompok eksperimen yang diberikan intervensi
dengan teknik experiential based counselingsama dengan kelompok
kontrol yang tidak diberikan intervensidengan teknik experiential based
counseling.

Hi :peksperimen > pkontrol
Kecerdasan adversitas kelompok eksperimen yang diberikan intervensi
dengan teknik experiential based counselingg lebih tinggi dari kelompok

kontrol yang tidak diberikan dengan teknik experiential based counseling

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample T-
test sebagai berikut:
a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak, yang
artinya, peksperimen = pkontrol
b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, yang

artinya, peksperimen > pkontrol

3.8 Analisis Rumusan Hipotetik Program Konseling Kelompok Teknik
Experiential Based Counseling untuk Meningkatkan Kecerdasan
Adversitas Siswa SMK Kelas XI Jurusan TKR

Analisis dilakukan untuk melihat konstruk dari program yang disusun
dengan dimensi: rumusan rasional, deksripsi kebutuhan, tujuan, materi program,
langkah-langkah pelaksanaan layanan dengan garis-garis besar sesi penerapan
teknik experiential based counseling dan evaluasi dari layanan yang diberikan.

Dalam proses pelaksanaan analisis ini, teknik yang digunakan yaitu uji rasional

program dengan melibatkan pakar dan praktisi bimbingan dan konseling.
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